
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada di Bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk register dan fungsi register yang sesuai dengan tata aturan 

kebahasaan sudah dapat diperoleh dalam ceramah para Dai atau ustadz sebagaimana mestinya. 

Terutama pada sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu Ustadz Ahmad Firdaus dan Ustadz 

Mizan Qudsiyah sudah menerapkan 3 bentuk register yaitu bentuk register oratorical, bentuk 

register deliberative dan bentuk register casual (santai). Isi kandungan dari ceramah yang 

disampaikan oleh beliau-beliau ini mengandung makna dari ketiga bentu register tersebut. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ceramah yang disampaikan oleh Ustadz 

Ahmad Firdaus dan Ustadz Mizan Qudsiyah sudah menerapkan fungsi register yaitu fungsi 

heuristik ada 4,fungsi interaksional 2, fungsi personal 2. Jadi, peneliti memperoleh fungsi dari 

tuturan ceramah dari kedua responden dai paling banyak menggunakan fungsi register 

heuristic karena pada ceramah oleh da’i dikanal Youtube Yufid TV berguna untuk memeroleh 

pengetahuan atau menyalurkan pengetahuan. 

 

B. Saran 

Setelah mengetahui bentuk dan fungsi Register yang ada pada ungkapan cemarah da’I 

Ustadz Ahmad Firdaus dan Ustadz Mizan Qudsi , peneliti menyampaikan beberapa saran 

yaitu dengan mengetahui bentuk dan fungsi register, diharapkan apabila hendak ceramah atau 

nasehat orang lain lebih selektiflah dalam menggunakan kalimat, gunakanlah diksi yang 

menarik agar apa yang ingin diungkapkan bisa dimengerti dan orang bisa memahami makna 

dari cermah  tersebut. 

Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya mengimplikasikan 

pengetahuan tentang bentuk dan fungsi register yang memiliki fungsi tertentu dalam 

memotivasi atau memberikan naihat kepada murid, teman ataupun keluarganya, agar 

pendengar tertarik dengan apa yang ingin diungkapkan, sehingga pendengar bisa mengambil 

manfaat dari apa yang diungkapkan. Untuk pembaca dan lainnya dapat lebih memilih kata 

dalam dalam memotivasi orang lain agar menarik dan mudah dipahami. 



 

(Menurut Wilkins dalam Pateda, 1990:60) bentuk register ada 6 namun peneliti menggunakan 

5 bentuk register yaitu bentuk beku (oratorical),formal (deliberative),usaha (consultative), 

santai (Casual). Tanpa menggunakan bentuk intimate atau intim karena dalam tuturan 

ceramah pada kedua dai di kanal Yufid TV tidak terdapat bentuk tersebut. 

Dari kedua responden da’I pada kanal Yufid TV peneliti lebih banyak menemukan 

bentuk register beku (oratorical) karena padanya lebih banyak menggunakan tuturan ceramah 

yang mengandung dalil atau landasan kitab suci. Sedagkan fungsi register penulis 

menggunakan fungsi dari Halliday yang menyebutkan ada 12 namun hanya menggunakan 4 

dari fungsi register yaitu fungsi heuristik ada 4,fungsi interaksional 2, fungsi personal 2, dapat 

disimpulkan peneliti memperoleh fungsi dari tuturan ceramah dari kedua responden da’I 

paling banyak menggunakan fungsi register heuristic karena pada ceramah oleh da’i dikanal 

Youtube Yufid TV berguna untuk memeroleh pengetahuan atau menyalurkan pengetahuan. 

 

 

 

 
 


